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23339 - Apakah Dibolehkan Berjimak Di Siang Bulan Ramadan

Pertanyaan

Apakah Dibolehkan bersetubuh di siang bulan Ramadan? Dan apakah Dibolehkan bersetubuh di

malam Ramadan kemudian mandi sebelum sahur?
Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.
Pertama,

Bersetubuh di siang Ramadan diharamkan baik lelaki maupun perempuan, dan seharusnya
keduanya harus menahannya. Jika melakukannya maka dia mendapatkan dosa dan wajib
membayar kafarat. Kafaratnya adalah memerdekakan budak, kalau tidak dapat, maka dia harus
berpuasa dua bulan berturut-turut. Kalau tidak mampu, maka memberi makan enampuluh orang

miskin.
Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu berkata,
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"Ketika kami sedang duduk bersama Nabi sallallahu alaihi wa sallam tiba-tiba ada seseorang

datang dan berkata, “Wahai Rasulullah, celakalah saya!" Beliau bertanya, “Ada apa dengan
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anda?" Dia menjawab, “Saya telah berhubungan dengan istrinya sementara saya dalam kondisi
berpuasa (Di bulan Ramadan)," maka Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallalm bertanya, “Apakah
anda dapatkan budak untuk dimerdekakan?" Dia menjawa, “Tidak." Beliau bertanya, “Apakah
anda mampu berpuasa dua bulan berturut-turut?" Dia menjawab, “Tidak." Beliau bertanya,
“Apakah anda dapatkan makanan unttuk memberi makan kepada enampuluh orang miskin." Dia
menjawab, “Tidak." Lalu Nabi sallallahu alaihi wa sallam meninggalkan kita. Tak lama kemudian,
Nabi sallallahu alaihi wa sallam dengan membawa tempat besar di dalamnya ada kurma. Dan
bertanya,”Mana penanya tadi?" Dia menjawab, ‘Saya." Beliau bersabda, “Ambil dan
bershadagahlah dengannya." Seseorang tadi berkata, “Apakah ada yang lebih miskin dari diriku
wahai Rasulullah? Demi Allah tidak ada yang lebih fakir diantara dua desa dibandingkan dengan
keluargaku." Maka Nabi sallallahu’alaihi wa sallam tertawa sampai terlihat giginya. Kemudian
beliau mengatakan, “Beri makanan keluarga anda.” (HR. Bukhari, 1834 dan 1835 dan Muslim,

1111)
Kedua,

Adapun berjimak di malam Ramadan, Dibolehkan dan tidak dilarang. Dan kebolehan ini

berlangsung sampai masuk waktu fajar. Ketika fajar telah terbit, maka diharamkan bersetubuh.

Allah ta’ala berfirman,
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“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka
adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan
memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah
ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang

hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam.” )QS. Al-Bagarah:
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Ayat ini menegaskan Dibolehkan makan, minum dan bersetubuh di malam-malam Ramadan

sampai fajar.

Setelah bersetubuh diharuskan mandi kemudian shalat fajar.

Wallahu'alam .
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